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ABSTRAK 

 

DenganاmenggunakanاpendekatanاhermeneutikaاCliffordاGeertz,اpenelitianا

iniاmencobaاmemahamiاmaknaاsimbolikاdalamاTradisiاRasulanاdiاDusunاGondang.ا

Tradisiا Rasulanا merupakanا ungkapanا syukurا kepadaا Allahا SWT.ا atasا

terlaksananyaاmasaا tanamاhinggaاmasaا panenا tiba.اTradisiا rasulanا jugaا sebagaiا

praktikا budayaاmasyarakatا Jawa,ا khususnyaا diاDusunاGondang,ا yangاmemilikiا

banyakا ritualا selainا nilai,ا simbol,ا danا pesanا kulturalا yangاmenggambarkanا caraا

masyarakatاmelihatاkehidupan,اalam,اdanاhubunganاmanusiaاdenganاyangاsakral.ا

Penelitianا iniا menggunakanا teoriا hermeneutikaا Geertz,ا yangا memandangا

kebudayaanاsebagaiاsistemاsimbolاyangاharusاdibacaاsepertiاteks.ا 

Penggunaanاsesaji,اdoaاritual,اwaktuاpelaksanaan,اdanاperanاtokohاadatاdanا

masyarakatا adalahا unsur-unsurا simbolikا dalamا prosesiا Rasulan,ا yangا tujuanا

penelitiاadalahاuntukاmengungkapاmaknanya.اDenganاmenggunakanاhermeneutikaا

Geertz,اsetiapاsimbolاdimasukkanاkeاdalamاkonteksاbudayaاdanاsosialاmasyarakatا

Gondang.اDenganاdemikian,اinterpretasiاtidakاdapatاdilakukanاsecaraاterpisahاdariا

pengalamanاkolektifاmasyarakatاyangاmenjalankannya.اDataاdikumpulkanاmelaluiا

dokumentasiاpelaksanaanاRasulan,اwawancara,اdanاobservasiاlangsung.ا 

StudiاiniاmenunjukkanاbahwaاmasyarakatاmelihatاTradisiاRasulanاsebagaiا

caraاuntukاmenunjukkanاrasaاterimaاkasihاdanاpenghormatanاkepadaاleluhurاsertaا

untukاmenjagaاkeseimbanganاantaraاmanusia,اalam,اdanاSangاPencipta.اPenelitianا

iniاdiharapkanاdapatاmemberikanاkontribusiاkepadaاpenelitianاantropologiاbudaya,ا

khususnyaا dalamا upayaا pelestarianا tradisiا lokal,اmelaluiا pembacaanا yangا lebihا

mendalamاterhadapاsimbolاdanاmaknaاyangاhidupاdalamاmasyarakat.اPemahamanا

yangا dibentukا olehا kesatuanا pemahamanا iniا hanyaا dapatا dicapaiا melaluiا

pendekatanاhermeneutikaاGeertz. 

KataاKunci:اTradis Rasulan, Hermeneutika, Clifford Geertz, Makna, Simbol 
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ABSTRACT 

 

Using Clifford Geertz's hermeneutic approach, this study attempts to 

understand the symbolic meaning of the Rasulan Tradition in Gondang Hamlet. The 

Rasulan Tradition is an expression of gratitude to Allah SWT for the implementation 

of the planting season until the harvest time arrives. The Rasulan tradition is also 

a cultural practice of the Javanese people, especially in Gondang Hamlet, which 

has many rituals in addition to values, symbols, and cultural messages that describe 

how the community views life, nature, and human relations with the sacred. This 

study uses Geertz's hermeneutic theory, which views culture as a system of symbols 

that must be read like a text. 

The use of offerings, ritual prayers, timing, and the roles of traditional and 

community leaders are symbolic elements in the Rasulan procession, the 

researchers aimed to uncover their meaning. Using Geertz's hermeneutics, each 

symbol is placed within the cultural and social context of the Gondang community. 

Thus, interpretation cannot be conducted separately from the collective experience 

of the community that carries it out. Data were collected through documentation of 

the Rasulan procession, interviews, and direct observation. 

This study shows that the community views the Rasulan Tradition as a way 

to show gratitude and respect for ancestors and to maintain the balance between 

humans, nature, and the Creator. This research is expected to contribute to cultural 

anthropology research, particularly in efforts to preserve local traditions, through 

a deeper understanding of the symbols and meanings that live within the 

community. The understanding formed by this unity of understanding can only be 

achieved through Geertz's hermeneutic approach. 

Keywords:اApostolic Tradition, Hermeneutics, Clifford Geertz, Meaning, Symbol 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sebagaiاnegaraاyangاmemilikiاbanyakاsuku,اras,اbudaya,اdanاagama,ا

Indonesiaا memilikiا banyakا budayaا yangا berbeda-beda,ا yangا dikenalا

sebagaiا multikultural.1ا Diا antaraا tradisiا Jawaا yangاmasihا dipertahankanا

hinggaاsaatاiniاadalahاtirakatan,اnyadran,اgenduri,اslametan,اupacaraاbersihا

desaا(rasulan),اdanاtentunyaاmasihاbanyakاlagi.اUpacaraاbersihاdesaاatauا

rasulanاsangatاpentingاbagiاmasyarakatاJawa,ا terutamaاdiاwilayahاselatanا

DaerahاIstimewaاYogyakarta. 

Mayoritasا masyarakatا diا Gunungkidul,ا terutamaا merekaا yangا

tinggalا diا Dusunا Gondang,ا hidupا dariا pertanian.ا Masyarakatا Dusunا

Gondangاmelakukanا rasulanا duaا kaliا setiapا tahunا sebelumا danا sesudahا

panen.ا Rasaا syukurا kepadaا Tuhanا Yangا Mahaا Esaا atasا berkahا yangا

diberikanا kepadaا manusiaا untukا menjalaniا kehidupanا denganا baikا danا

menghindariاperangaiاburukاadalahاalasanاmengapaا tradisiاRasulanا lebihا

dikenalاsebagaiاtradisiاbersihاdesa.2 

OrangاJawaاmenganutاkepercayaanا sepertiا ituا sebagaiا“kejawen”,ا

yangاmerupakanاkeyakinanاdanاcampuranاdariاagama-agamaاformalاdenganا

pemujaanا terhadapا suatuا kekuatanا alamا atauا roh.ا Sebagaiا contoh,ا orangا

Jawaا banyakا yangا beragamaا Islam,ا tetapiا pengetahuanا merekaا tentangا

agamaا iniا masihا kurangا mendalamا karenaا praktikا keagamaanا merekaا

dilakukanاhanyaاsebagaiاseremoni.3 

 
1 MudjiاSutrisno,اMembaca Rupa Wajah Kebudayaan,اcetakanا,4ا(Yogyakarta:اKanisius,ا

  .50ا.hlmا,(2017
 Dimensi Teologis dalam Tradis Rasulan di Dusun Kropak Desaا,KinanthiاKidungا2

Candirejo Kecamatan Semanu Kabupaten Gunungkidul (Skripsi,اInstitutاAgamaاIslamاNegeri,ا

Surakarta,ا,(2018اhlm.6ا. 
 hlm.1ا,(2007ا,Lkisا:Yogyakarta)ا,JawaاOrangاMistikاDuniaا,SuyonoاR.Pا.Captا3
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BudayaاadatاRasulanاtelahاadaاsejakاnenekاmoyang.اSebelumاtradisiا

rasulanا dimulai,ا empatا padukuhanا Kepekا diا wilayahا selatan,ا Wareng,ا

Gondang,ا Tileng,ا danا Bulurejo,ا menjalankanا tradisiا rasulanا duaا kaliا

setahun;اrasul labuhاdanاrasul lebar damen.اSemuaاorangاdiاDesaاGondangا

yangاbekerjaاsebagaiاpetaniاberkumpulاuntukاmelakukanاRasul Labuh,اyangا

merupakanا syukuranا yangا dilakukanا sebelumاmasaا tanamا tiba.ا Namun,ا

dalamا tradisiا Rasul Labuhا terdapatا ubarampeا yangا digunakanا sebagaiا

syaratا pelaksanaanا tradisiا tersebut,ا salahا satunyaا berupaا serabiا kocor.ا

Serabiا kocorا iniا dimaknaiا sebagaiا simbolا harapanا akanا turunnyaا hujan,ا

yangا menandaiا dimulainyaا persiapanا masaا tanamا setiapا tahunnya.ا

Sementaraا itu,ا rasul lebar damenا merupakanا bentukا syukuranا yangا

dilaksanakanاsetelahاmasaاpanenا tibaا jugaاsebagaiاungkapanا rasaا syukurا

atasاprosesاpertanianاyangاtelahاdijalani.اUbarampeاjugaاdigunakanاsebagaiا

syaratاpelaksanaanاdariاtradisiاrasul lebar damen. 

Tradisiا Rasulanا sangatا menarikا untukا ditelitiا karenaا tahapا

pelaksanaannya,اyangاdilakukanاdalamاbeberapaاkegiatanاselamaاduaاhariا

kedepan.اTahunاiniاdimulaiاpadaاhariاkamisاdenganاmembersihkanاmakamا

danاtelagaاdiاDusunاGondang.اDilanjutkanاdenganاmalamاtirakatan,اdiاmanaا

orang-orangا berkumpulا untukا melakukanا perenungan,ا berdoa,ا danا

bersyukurا kepadaا TuhanاYangاMahaا Esaا atasا segalaا berkahا yangا telahا

diberikanاkepadaاmereka.اSetelahاitu,اpadaاhariاJumatاba'daاJum'atan,اatauا

setelahاsholatاJumat,اdiadakanاacaraاutamaاyangاdikenalاsebagaiا“genduriا

berkat”.ا Orang-orangا yangا hadirا membawaا nasiا bakulا yangا berisiا nasi,ا

ayamاoporا danا laukاpauk,ا yangاmerupakanا simbolا utamaا acaraا tersebut.ا

Setelahاselesainyaاacaraاrasulاlabuhاatauاmasaاtanamاtiba,اadaاpertunjukanا

wayang,ا yangا merupakanا bagianا unikا dariا tradisiا rasulan.ا Pertunjukanا

wayangاtidakاhanyaاberfungsiاsebagaiاhiburan,اtetapiاjugaاberfungsiاuntukا

menyampaikanا pesanا sosial,ا moral,ا danا spiritualا kepadaا orang-orangا diا
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komunitasا mereka.4 Wayangا dianggapا memilikiا nilaiا sakralا karenaا

mengajarkanا tentangاkehidupanاdanا hubungannyaاmanusiaا denganا alam,ا

Tuhan,اdanاsesama.5 

Tradisiا Rasulanا jugaا merupakanا ekspresiا kulturalا masyarakatا

agrarisاyangاmenunjukkanاrasaاterimaاkasihاatasاhasilاbumiاyangاmelimpahا

danاmemperkuatا kohesiا sosialا diا antaraاwarga.اDalamا situasiا sepertiا ini,ا

sangatا pentingا untukا melihatا bagaimanaا ajaranا Islamا berhubunganا danا

berintegrasiا denganا kebiasaanا budayaا ini.ا Penyebarا Islamا sepertiا

Walisongoاmenggunakanاstrategiاkulturalاyangاmenghargaiاkearifanاlokalا

dalamاpenyebaranاIslamاdiاJawa,اyangاmenunjukkanاpolaاyangاadaptifاdanا

dialogis.اMetodeاiniاmemungkinkanاprinsip-prinsipاIslamاdiserapاkeاdalamا

strukturا tradisiا tanpaا menghilangkanا identitasا budayaا masyarakat.ا

Selanjutnya,اhasilاdariاinteraksiاiniاadalahاakulturasiاyangاharmonisاantaraا

Islamاdanاbudayaاlokal.اAkulturasiاiniاmempertahankanاtradisiاleluhurاdanا

memperkayaاmaknanyaاdenganاnilai-nilaiاspiritualاdanاmoralاIslam.6 

Penelitianاsebelumnyaاbelumاmenemukanاpenelitianاtentangاtradisiا

RasulanاyangاdianalisisاmenggunakanاteoriاHermeneutikaاCliffordاGeertz.ا

Penelitianا sebelumnyaا biasanyaا hanyaا membahasا simbol-simbolا dalamا

tradisiا Rasulanا tanpaا mempelajariا maknaا mendalamا dariا simbol-simbolا

tersebut.ا Selainا itu,ا penelitianا lainا belumاmelihatا bagaimanaاmasyarakatا

melihatاtradisiاRasulanاdalamاkaitannyaاdenganاsejarah,اsekarang,اdanاmasaا

depan.اSalahاsatuاelemenاdalamاteoriاhermeneutikaاCliffordاGeertzاadalahا

aspekاtersebut.اTeoriاiniاmenekankanاpentingnyaاmemahamiاmaknaاbudayaا

secaraا menyeluruhا danا kontekstual.ا Namun,ا Cliffordا Geertzا tidakا

 
اBalaiا:Yogyakarta)اUpacara Tradisional Rasulan di Kabupaten Gunungkidulا,Suyamiا4

PelestarianاNilaiاBudaya,ا,(2006اhlm.73ا 
ا,WidyatamaاPustakaا:Yogyakarta)اWayang dan Tradisi Jawaا,Suwardiا,Endraswaraا5

 110ا.hlmا,(2002
 Komunika: Jurnalا”,BudayaاAkulturasiاDimensiاdanاDakwah“ا,KhoriyahاNunungا6

Dakwah dan Komunikasi,اVol.ا,5اNo.ا,(2011)ا1اhlm.17–16ا. 
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menetapkanا teoriا tersebutا sebagaiا satu-satunyaا pendekatanا yangا harusا

digunakanاdalamاpenelitian. 

TradisiاRasulanاdiاDusunاGondangا adalahا contohا nyataا dariا rasaا

syukurا masyarakatا atasا rezekiا danا keselamatan.ا Menurutا hermeneutikaا

CliffordاGeertz,ا tradisiا iniاdipahamiا tidakاhanyaاsebagaiا rangkaianا ritualا

budayaا tetapiا jugaا sebagaiا sistemا simbolا yangا menunjukkanا caraا

masyarakatاmenafsirkanاkehidupan,اhubunganاmerekaاdenganاTuhan,اdanا

lingkunganاsosialnya.اSalahاsatuاkonsepاpentingاdalamاpemikiranاGeertzا

adalahاbahwaاbudayaاtidakاcukupاdipahamiاmelaluiاdeskripsiاdangkalاatauا

thin description,ا namunاuntukاmemahamiا kebudayaanا jugaاperluا adanyaا

deskripsiا mendalamا atauا thick descriptionا yangا diperlukanا untukا

memahamiاmaknaاmendalamاyangاadaاdiاbalikاsimbolاdanاpraktikاtersebut.ا

Akibatnya,ا penelitianا iniا sangatا pentingا untukا mengungkapا bagaimanaا

simbol-simbolا dalamا tradisiا Rasulanا menginternalisasiا nilaiا keagamaan,ا

sosial,ا danا budaya.ا Iniا jugaا akanاmembantuا kitaاmemahamiاmaknaا danا

peranاtradisiاtersebutاbagiاmasyarakatاDusunاGondang. 

B. Rumusan Masalah 

Beberapa pertanyaan penelitian disusun berdasarkan latar belakang 

berikut: 

1. Bagaimana hermeneutika Clifford Geertz dalam memahami agama 

dan kebudayaan? 

2. Bagaimana tradisi Rasulan dilaksanakan di Dusun Gondang? 

3. Bagaimana Tradisi Rasulan perspektif Hermeneutika Clifford Geertz? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut, berdasarkan rumusan 

masalah di atas:  

1. Memberikan penjelasan tentang gagasan hermeneutika Clifford Geertz 

tentang pemahaman agama dan budaya.  
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2. Menjelaskan bagaimana Tradisi Rasulan dilaksanakan di Dusun 

Gondang.  

3. Menggunakan teori Hermeneutika Clifford Geertz untuk menganalisis 

Makna Tradisi Rasulan di Dusun Gondang. 

D. Manfaat Penelitian 

Di antara hal-hal berikut diharapkan penelitian ini akan memberi 

kontribusi dan manfaat bagi pengembangan kajian kebudayaan: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu memberikan 

kemajuan ilmu antropologi budaya, studi agama, dan penelitian 

tradisi lokal, khususnya yang berkaitan dengan tradisi Rasulan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menafsirkan makna simbolik yang 

terkandung dalam setiap praktik budaya dengan menggunakan 

pendekatan hermeneutika Clifford Geertz. Hal ini dapat 

memperkaya penelitian teoritis tentang hubungan antara agama 

dan budaya di masyarakat. Diharapkan juga bahwa temuan 

penelitian ini akan menjadi sumber penelitian lanjutan untuk 

memahami bagaimana nilai-nilai keagamaan dan budaya lokal 

saling memengaruhi, berinteraksi, dan membentuk praktik 

budaya unik di berbagai komunitas. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat 

membantu masyarakat dalam pengelolaan budaya dengan 

memberikan pemahaman yang lebih baik tentang makna 

simbolik dari praktik Rasulan. Dengan pemahaman ini, 

masyarakat dapat lebih menyadari tujuan dan prinsip yang 

mendasari tradisi rasulan. Hal ini memungkinkan bahwa 

pelestarian budaya dilakukan tanpa menghilangkan identitas 

keagamaan atau kearifan lokal. Penelitian ini juga dapat menjadi 

referensi bagi institusi pendidikan, pengelola budaya, dan 
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pemerintah desa dalam mengembangkan program pelestarian 

tradisi yang relevan, kontekstual, dan selaras dengan nilai-nilai 

budaya dan religius masyarakat Dusun Gondang. 

E. Tinjauan Pustaka  

Peneliti sebelumnya tentunya telah banyak melakukan penelitian 

tentang tradisi Jawa dan tradisi keagamaan masyarakat Jawa. Namun, tidak 

ada peneliti sebelumnya yang menemukan penelitian yang secara khusus 

membahas tradisi rasulan sebagai ungkapan rasa syukur atas terlaksananya 

masa tanam dan masa panen tiba dengan menggunakan tinjauan 

Hermeneutika Clifford Geertz. Oleh karena itu, penelitian yang berjudul 

“Tradisi Rasulan di Dusun Gondang dalam Perspektif Hermeneutika 

Clifford Geertz” sangat menarik dan baru untuk diteliti. Peneliti 

menggabungkan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan 

dilakukan untuk mengetahui kredibilitas penelitian ini. 

Pertama,ا Skripsiا Rinaا Utaminingsih,ا berjudulا Perubahan 

Pelaksanaan Dalam Tradisi Rasulan di Dusun Kalidadap Gari Wonosari 

(2010).7 Rinaاmenjelaskanا dalamا skripsiا tersebutا bahwaاTradisiا Rasulanا

adalahاwarisanا turun-temurunا dariا nenekاmoyangا yangا dilestarikanا olehا

masyarakatاDusunاKalidadap,اDesaاGariاsebagaiاcaraاuntukاmenunjukkanا

rasaا syukurا kepadaا Tuhanا Yangا Mahaا Esaا danا memintaا keselamatan.ا

Namun,اmeskipunاmasyarakatاDusunاKalidadapاmenggunakanاsesajiاuntukا

menganutا kepercayaanا animismeا danا dinamisme,ا tradisiا iniا mengalamiا

perubahanا pelaksanaanا karenaا berbagaiا faktor.ا Upacaraا Rasulan,ا yangا

diadakanا setiapا tahun,ا bertujuanا untukاmempereratا hubunganا sosialا danا

menghormatiا leluhur.اAspekا ritual,ا penggunaanا sesaji,ا danا pemahamanا

keagamaanاmasyarakatاberubah,اtetapiاnilai-nilaiاdasar,اtujuan,اdanاsimbolا

tradisiاtetapاadaاsebagaiاidentitasاbudayaاyangاpentingاuntukاdipeliharaاdanا

dilestarikan.اUntukاmenjagaاwarisanاbudayaاdanاmenyesuaikannyaاdenganا

 
 Perubahan Pelaksanaan Dalam Tradisi Rasulan di Dusunا,UtaminingsihاRinaا7

Kalidadap Gari Wonosari,ا(Yogyakarta:اSkripsiاFakultasاIlmuاSosialاdanاHumanioraاUINاSunanا

Kalijaga,2010ا) 
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perkembanganا zamanا tanpaا kehilanganا maknaا sosialا danا spiritualnya,ا

masyarakatاharusاsadarاakanاpelestarianاtradisiاini. 

Kedua,ا KidungاKinanthi,اSkripsi Dimensi Teologis dalam Tradisi 

Rasulan di Dusun Kropak Desa Candirejo Kecamatan Semanu Kabupaten 

Gunungkidul (2018).8 Menurutا penelitianا tersebut,ا Tradisiا Rasulanا diا

Dusunا Kropakا memilikiا maknaا teologisا yangا ditunjukkanا olehا simbol-

simbolاubarampeاdanاritualاupacara.اSetiapاubarampe,اtermasukاgunungan,ا

ingkung,ا tumpeng,ا janur,اdanاdoa-doaاbersama,اberfungsiا sebagaiا simbolا

hubunganاmanusiaاdenganاTuhan,اalam,اdanاsatuاsamaاlain,اsertaاsebagaiا

caraا untukا memintaا keselamatanا danا melawanا bala.ا Dariا perspektifا

teologis,اtradisiاiniاmemilikiاduaاdimensiاsekaligus:اdimensiاanimistis,اyangا

ditunjukkanاdenganاpenghormatanاkepadaاrohاleluhurاatauاmbaureksa,اdanا

dimensiاmonoteistis,اyangاditunjukkanاdenganاdoaاdanاrasaاsyukurاbersamaا

kepadaاTuhanاYangاMahaاEsa. 

Ketiga, Jurnalا karyaاFrismaاMuftiاHafisyahاDewanti,اUniversitasا

IslamاNegeriاSunanاKalijaga.اMIDA:اJurnalاPendidikanاDasarاIslamاyangا

berjudulا Tradisi Rasulan: Nilai Pendidikan dari Kearifan Lokal Desa 

Selang Wonosari Gunungkidul.9 IniاmenunjukkanاbahwaاmasyarakatاDesaا

Selangا Kecamatanا Wonosariا Kabupatenا Gunungkidulا memilikiا tradisiا

rasulanاyangاtelahاdilestarikanاsejakاlamaاdanاsemakinاdisesuaikanاdenganا

masyarakatاmodern.اBersihاdusun,اkirabاgunung,اslametan,اdanاpentasاseniا

adalahا bagianا dariا tradisiا rasulan.ا Dalamا tradisiا tersebut,ا nilai-nilaiا

keislamanا secaraا garisا besarا mencakupا pendidikanا akidahا danا akhlak.ا

Nilai-nilaiا akidahا mencakupا menumbuhkanا keyakinanا kepadaا Allahا

denganاmengucapkanاrasaاsyukurاdanاmengingat-Nyaاmelaluiاdoa,ا tahlil,ا

danا zikir.ا Nilai-nilaiا akhlakا mencakupا nilai-nilaiا keikhlasan,ا solidaritas,ا

 
 Dimensi Teologis dalam Tradisi Rasulan di Dusun Kropak Desaا,KinanthiاKidungا8

Candirejo Kecamatan Semanu Kabupaten Gunungkidul,ا(Yogyakarta:اSkripsiاFakultasاUshuluddinا

danاDakwahاIAINاSurakarta,2018ا) 
اKearifanاdariاPendidikanاNilaiا:RasulanاTradisi“ا,DewantiاHafisyahاMuhtiاFrismaا9

LokalاDesaاSelangاWonosariاGunungkidul”,اMIDA:اJurnalاPendidikanاDasarاIslamا 
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silaturahmi,ا danا keharmonisanا antarwarga,ا sertaا salingا berbagiا melaluiا

sedekahاbumiاdanاmakananاbersama. 

Keempat,ا Jurnalا karyaا Ervinaا Wulandari,ا Universitasا Negeriا

Yogyakarta.ا Habitus:ا Jurnalا Pendidikan,ا Sosiologiا danا Antropologiا

Volume.ا ا.Nomorا2 اMaretا1 ا2018 hlm.139-150ا yangا berjudulاPenguatan 

Nilai Budi Pekerti melalui Tradisi Rasulan Gunungkidul.10 Hampirا diا

seluruhا wilayahا Gunungkidul,ا tradisiا Rasulanا dilakukan.ا Namun,ا latarا

belakangnyaاberbedaاdiاsetiapاlokasiاpelaksanaannya.اMeskipunاdemikian,ا

masing-masingا pelaksanaannyaا memilikiا tujuanا yangا samaا yaituا untukا

mengungkapkanاrasaاsyukurاkepadaاTuhanاatasاsegalaاnikmatاyangاtelahااdiا

berikanاkepadaاmerekaاselamaاtahunاini.اDalamاtradisiاRasulan,اadaاnilai-

nilaiاbudiاpekertiاyangاdapatاditerapkanاolehاsetiapاorangاdalamاkehidupanا

masyarakat.ا Nilai-nilaiا iniا termasukا rasaا syukur,ا keikhlasan,ا tanggungا

jawab,اgotongاroyong,اtoleransi,اdanاkepedulianاterhadapاsesama.اSelamaا

sosialisasi,اnilaiاmoralاditanamkanاpadaاsetiapاanggotaاmasyarakat.اMelaluiا

tradisiاRasulan,ا sosialisasiاmenjadiا halا pentingا untukاmeningkatkanا nilaiا

moralاdalamاmasyarakat.اBeberapaاmedia,اkeluarga,اsekolah,اpemerintah,ا

danاmasyarakatاsekitarاmempromosikanاprinsipاmoralاini.اMediaاsosialisasiا

yangاdilakukanاdiاberbagaiاmediaاmempengaruhiاkarakterاmasyarakat. 

Kelima,اJurnalاkaryaاMohammadاIsfironi,اDosenاFakultasاDakwahا

IAIاIbrahimiاSitubondo.اal-‘AdalahاVolumeا16اNomorا2اNovemberا2013ا

yangاberjudulاAgama dan Solidaritas Sosial: Tafsir Antropologi Terhadap 

Tradisi Rasulan Masyarakat Gunungkidul DIY.11اTradisiاRasulanاdiاGunungا

Kidulاmenunjukkanاikatanاsosialاyangاkuatاyangاmenggabungkanاnilai-nilaiا

budayaاdanاkeagamaanاlokal.اMasyarakatاGunungاKidulاterusاmenerapkanا

tradisiا iniا sebagaiا caraا untukا memperkuatا persaudaraanا danا menjagaا

keseimbanganا sosial,اmeskipunا duniaاmodernا cenderungاmengarahا padaا

 
اRasulanاTradisiاmelaluiاPekertiاBudiاNilaiاPenguatan“ا,WulandariاErvinaا10

Gunungkidul”,اHabitus:اJurnalاPendidikan,اSosiologiاdanاAntropologiاVolume.ا2اNomor.ا1اMaretا

 ا.hlm.139-150ا2018
اTerhadapاAntropologiاTafsirا:SosialاSolidaritasاdanاAgama“ا,IsfironiاMohammadا11

TradisiاRasulanاMasyarakatاGunungkidulاDIY”,اal-‘Adalah,اVolumeا16اNomorا2اNovember2013ا 
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orientasiا individuا yangا lebihا tinggi.ا Melaluiا doa,ا makanا bersama,ا danا

gotongاroyong,اrasulanاadalahاritualاsimbolikاyangاmemperkuatاkesatuanا

danا identitasاmasyarakat.اTradisiا iniاmenyeimbangkanاnilaiا spiritualا danا

sosial,اyangاpentingاbagiاmasyarakatاdesa,اdanاmengalamiاprosesاadaptasiا

danاperundinganاnilaiاdiا tengahاperubahanاzaman.اRasulanاadalahاbukanا

hanyaا ritualا keagamaan,ا tetapiا jugaا ekspresiا solidaritasا mekanisا yangا

membantuاmempertahankanا integrasiا sosial.اSelainا itu,ا ituاmenjadiاpusatا

identitasاbudayaاkomunitasاGunungاKidul. 

Keenam, Jurnalا karyaا Eniا Latifah,ا Sekolahا TinggiاAgamaا Islamا

Yogyakarta.اINاRIGHT:اJurnalاAgamaاdanاHakاAsasiاManusiaاVolume.ا,12ا

Nomor.ا ا,1 Juniا ا2023 yangا berjudulا Tradisi Rasulan dalam Masyarakat 

Muslim di Karangrejek dalam Perspektif Filsafat Nilai Max Scheler di 

Pasca Pandemi Covid-19.12 Islamاtidakاmenentangاtradisiاatauاbudayaاyangا

adaاdiاmasyarakat.اSelainاitu,اtemuanاpenelitianاmenunjukkanاbahwaاtradisiا

Rasulanا memilikiا maknaا berupaا nilaiا Islamا sepertiا nilaiا akidahا (iman).ا

Nilai-nilaiاiniاtermasukاnilaiاkesederhanaan,اsilaturahmi,اtolongاmenolong,ا

kerendahanاhati,اcaraاuntukاberterimaاkasih,اmempereratا ikatanاkeluarga,ا

nilaiا religius,ا danا sedekah.ا Diا Karangrejek,ا tradisiا Rasulanا dilakukanا

selamaاsemingguاdenganاpengajian,اmisaاkebaktian,اolahraga,ا seni,اkirabا

budaya,ا bersihا desa,ا danا pagelaranا Wayangا Kulitا selamaا satuا malam.ا

MenurutاMaxاScheler,اadaاtigaاnilaiاdalamاtradisiاRasulan.اPertama,اnilaiا

kesenanganاdigambarkanاolehاsemangatاmasyarakat,اsepertiاkebersamaan,ا

kekompakan,اmenikmatiاmakananا ingkung,اdanاmenikmatiا seniاreogاdanا

wayangاkulit.اKedua,اselainاmenghormatiاrohاnenekاmoyangاleluhur,اyangا

dianggapاsebagaiاpenghormatanاyangاberlebihanاterhadapاmahklukاTuhan,ا

nilaiا kehidupanا tercerminا dalamا prosesiا kerjaا baktiا atauا gotongا royongا

membersihkanا makam.ا Ketiga,ا nilaiا kejiwaanا dapatا dilihatا dariا praktikا

tradisi,ا sepertiا ziarahا danا tahlilan,ا danا memilikiا kemampuanا untukا

 
اdalamاKarangejekاdiاMuslimاMasyarakatاdalamاRasulanاTradisi“ا,LatifahاEniا12

PerspektifاFilsafatاNilaiاMaxاSchelerاdiاPascaاPandemiاCovid-19”,اINاRIGHT:اJurnalاAgamaاdanا

HakاAsasiاManusiaاVolume.ا,12اNomor.ا,1اJuni2023ا 
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merefeklasikanاdirinyaاpadaاacara-acaraاrasulan.اKeempat,اnilaiاkejiwaanا

dapatا dilihatا dalamا hubungannyaا denganاAllah,ا mengetahuiا bahwaا Diaا

adalahاkekuatanاtunggalاdanاbahwaاhanyaاDiaاyangاdapatاdisembah.اJikaا

kesucianا diriا dicapai,ا kekuatanا manusiaا atasا kenikmatanا akanا hilangا

denganاsendirinya. 

Tidakاdiragukanا lagi,ا keenamاpenelitianا diا atasا tentunyaا berbedaا

dariا penelitianا yangا akanا dilakukanا olehا penelitiا selanjutnya.ا Perbedaanا

terletakا padaا teoriا yangا digunakanا olehا masing-masingا penelitiا untukا

mengaitkanا tradisiا rasulanا denganا teoriا hermeneutikaا Cliffordا Geertz.ا

Tidakا adaا satuا punا dariا keenamا penelitianا diا atasا yangاmenelitiا tradisiا

rasulanاdenganاmenggunakanاteoriاini. 

F. Kerangka Teori 

Penelitianا iniا menggunakanا teoriا hermeneutikaا Cliffordا Geertz,ا

yangا menitikberatkanا padaا maknaا danا simbolا sebagaiا dasarا untukا

menafsirkanاsebuahاkebudayaan.اTeoriاiniاrelevanاuntukاmembacaاTradisiا

RasulanاdiاDusunاGondangاkarenaاGeertzاmelihatاbudayaاsebagaiاsistemا

maknaا yangا perluا ditafsirkanا secaraاmenyeluruhا daripadaا hanyaا praktikا

yangاtampak. 

Dalamا teorinya,اGeertzاmenggunakanاmetodeا“thick description”,ا

atauا “deskripsiا tebal”ا danا “thin description”ا atauا “deskripsiا dangkal”,ا

sebagaimanaاdigambarkanاolehا antropologisا InggrisاGilbertsاRyle,ا untukا

mengupasا lebihاdetailا tentangاkonsepاagamaاdanاbudaya.اMeskipunاparaا

antropologاbiasanyaاmemahamiاbudayaاdenganاcaraاyangاberbeda,اistilahا

yangا sebenarnyaا adalahا “makna”ا atauا “signifikansi”.ا “Sebuahا analisisا

budayaا bukanlahا sebuahا sainsا eksperimentalا yangاmencariا suatuا kaidah,ا

tapiا sebuahا sainsا interpretatifا yangاmencariا makna,”ا kataا Geertzا dalamا

bukunyaاThe Interpretation of Culture.13ا 

Geertzا melihatا kebudayaanا sebagaiا kumpulanاmaknaا danا simbolا

yangا dapatا “dibaca”ا danا ditafsirkanا olehا peneliti.ا Denganا kataا lain,ا diaا

 
13 CliffordاGeertz,اTafsirاKebudayaan,ا(Yogyakarta:اKanisius,1992ا),اhlm.ا,5اdan19-18ا. 
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melihatا kebudayaanا sebagaiا sebuahا “teks”ا dalamا kerangkaا

hermeneutikanya.اBudayaاtidakاhanyaاdipahamiاdariاkebiasaanاtetapiاjugaا

dariا kata-kataا simbolikا yangا terkandungا diا dalamnya.ا Dalamا teksا iniا

terdapatا makna,ا simbol,ا danا tanda-tandaا budayaا yangا merupakanا

representasiاdariاperspektifاdanاpemahamanاmasyarakatاtentangاdunia. 

Geertzا jugaا menganggapا penelitiا sebagaiا penafsirا yangا

menggunakanا prosesا etnografiا untukا membacaا teksا budaya.ا Setelahا

melihatاkebudayaanاdalamاbentukاsimbolاdanاmakna,اlangkahاselanjutnyaا

adalahاmenafsirkanا teks.ا Iniا dilakukanاdenganاmemahamiا konteksا sosialا

budayaاmasyarakat,اsehinggaاmaknaاyangاtersembunyiاdiاbalikاkebiasaanا

budayaاdapatاdiungkapاdenganاlebihاbaik. 

Selainا itu,ا adaا duaا konsepا pentingا yangا ditekankanا dalamا teoriا

Geertz,ا yaituا model ofا danا model for.ا Model ofا menggambarkanا caraا

masyarakatا melihatا dunia,ا termasukا caraا merekaا memahamiا masaا lalu,ا

menafsirkanا keadaanا masaا kini,ا danا melihatا masaا depan.ا Model forا

menjelaskanاbahwaاmaknaاdanاsimbolاbudayaاtidakاhanyaاdipahamiاsecaraا

konseptual,ا tetapiا jugaا berfungsiا sebagaiا pedomanا bagiا tindakanا

masyarakat.ا Denganا kataا lain,ا sistemا maknaا danا simbolا mengarahkanا

tindakanاsehari-hariاkita. 

G. Metode Penelitian 

Peneliti membuat beberapa langkah dalam model penelitian 

sebagai berikut untuk mempermudah proses penelitian: 

1. TempatاdanاWaktuاPenelitian 

PenelitianاiniاmengambilاlokasiاdiاDusunاGondang,اDesaا

Kepek,اKapanewonاSaptosari,اKabupatenاGunungkidulاsebagaiا

objekا penelitian.ا Sedangkanا waktuا pelaksanaanا penelitianا

dilakukanاpadaاbulanاSeptember2025ا. 
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2. JenisاPenelitiaan 

Jenisاdariاpenelitianاiniاadalahاpenelitianاlapanganا(field 

research),ا yangا didukungا olehا berbagaiا jenisا dataا yangا akanا

digunakanاpeneliti.اMasyarakatاDusunاGondangاdiاKabupatenا

Gunungkidulاmerupakanاsumberاdataاuntukاpenelitianاini.ا 

3. SumberاData 

اmembagiاPenelitiا sumberاdataاmenjadiاduaاmacamاyakni,ا

sumberا dataا primerا danا sumberا dataا sekunder.ا Sumberا dataا

primerا adalahا tradisiاRasulanا berupaا hasilاwawancaraا denganا

kepalaا desa,ا tokohا masyarakatا desa,ا sertaا orang-orangا yangا

terlibatا dalamا tradisiا tersebutا denganا memberikanا beberapaا

informasiا seputarا tradisiا Rasulan.ا Sedangkanا dataا sekunder,ا

berupaا dariا data-dataا berupaا buku-buku,ا artikel,ا jurnalا danا

skripsiا yangا berkaitanا denganا objekا materialا danا formalا

penelitianاini. 

4. TeknikاPengumpulanاData 

اTerkaitا teknikا atauا metodeا pengumpulanا dataا dalamا

penelitianاiniاakanاdilakukanاsebagaiاberikut: 

a. Observasi,اmerupakanاmetodeا pengumpulanا dataا yangا

dilakukanاdenganاcaraاmengamatiاsecaraاlangsungاobjekا

yangاmenjadiا fokusا penelitianا untukاmencariا jawabanا

padaاbukti-buktiاyangاadaاdalamاlingkunganاyangاakanا

diteliti.14ا 

b. Interviewا (wawancara),ا merupakanا percakapanا yangا

dilakukanا secaraا langsungا denganا tatapا mukaا yangا

melibatkanا orang-orangا yangا bersangkutaanا dalamا

pelaksanaanاtradisiاRasulan.اDenganاmenyiapkanاdaftarا

 
ا,(1991ا,Gramediaا:Jakarta)ا,MasyarakatاPenelitianاMetode-metodeا,Koentjaraningratا14

hlm.111-108ا. 
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pertanyaanا secaraا terperinciا danا sistematis.15ا Penelitiا

berusahaاuntukاikutاaktifاdiriاdenganاbertanyaاmengenaiا

halا yangا akanا diا bahasا sehinggaا dapatا membantuا

memperolehا informasi.اWawancaraا iniا akanا dilakukanا

denganا masyarakatا Dusunا Gondangا Kabupatenا

Gunungkidul,ا terutamaا kepadaا sesepuhا yangا menjadiا

patokanا dalamا tradisiا rasulanا danا tokoh-tokohا

masyarakat.ا Halا iniا dilakukanا denganا tujuanا untukا

memperolehا dataا secaraا langsungا dariا sumber-sumberا

yangا dianggapا kompetenا danاmemilikiا informasiا sertaا

data-dataاyangاdibutuhkanاdalamاpenelitianاini. 

5. MetodeاAnalisisاData 

Setelahا data-dataا terkumpulا selanjutnyaا penelitiا akanا

melakukanاanalisisاdata,اdenganاmenggunakanاbeberapaاmetodeا

analisisاdataاyangاsudahاumumاdigunakanاdalamاkajianاfilsafat,ا

sebagaimaاdiاbawahاini: 

a. Deskriptifا merupakanا teknikا analisisا dataا yangا akanا

dilakukanا dalamا rangkaا mencapaiا suatuا pemahamanا

terhadapاfokusاpenelitian,اdenganاmemisahkanاtiap-tiapا

bagianاdariاkeselurahanاfokusاyangاakanاdikaji.16  

b. Pemahamanا (Verstehen)ا adalahا suatuا metodeا yangا

dilakukanا denganا caraا menilaiا objekا kebuadayaanا

manusia,ا pemikiran-pemikiranا terhadapا suatuا masalahا

yangا bersifatا ganda.17 Metodeا iniا digunakanا hampirا

semuaا babا dalamا penelitianا iniا tujuannyaا untukا

 
ا,(2009ا,CiptaاRinekaا:Jakarta)ا,KualitatifاPenelitianاMemahamiا,Suwandiا&اBarrowiا15

hlm.127.ا 
ا:Yogyakarta)ا,AgamaاStudiاUntukاKualitatifاSosialاPenelitianاMetodeا,SoehadhaاMohا16

SukaاPress,ا,(2012اhlm.134ا. 
اIlmuاPenelitianاMetodeا:InterdisplinerاKualitatifاAgamaاPenelitianاMetodeا,Khaelanا17

AgamaاInterkonektifاInterdisplinerاDenganاIlmuاLain,ا(Yogyakarta:اParadigma,2010ا),اhlm.166ا. 
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memahamiاkajianاdalamاTradisiاRasulanاdiاMasyarakatا

DusunاGondangاKabupatenاGunungkidul. 

c. Interpretasiا merupakanا metodeا yangا digunakanا untukا

menginterpretasikanا suatuا gagasanا dalamاmaknaا yangا

adaا dalamا tradisiا rasulanا Dusunا Gondangا Kabupatenا

Gunungkidul.18 Selainاituاmetodeاiniاmerupakanاbagianا

dariا gambaranا informasiا yangا diubahا untukا

menyesuaikanاdenganاkaryaاilmiah.19 

H. Sistematika Pembahasan 

Penelitianا iniا terdiriا dariا limaا babا danا disusunا sesuaiا denganا

sistematikaاpembahasanاsebagaiاberikut:ا 

Bab IاPendahuluan,اberisiاpendahuluanاyangاmeliputiاlatarاbelakangا

masalah,ا rumusanا masalah,ا tujuanا penelitian,ا manfaatا penelitian,ا kajianا

pustaka,ا kerangkaا teori,ا metodelogiا penelitian,ا danا sistematikaا

pembahasan.ا 

Bab II Gambaranا Umumا Masyarakatا Dusunا Gondang,ا berisiا

gambaranاumumاlokasiاpenelitianاmasyarakatاDusunاGondangاKabupatenا

Gunungkidulاyangاmembahasاtentangاlokasiاpenelitian,اkondisiاgeografis,ا

kondisiا ekonomi,ا keagamaanا Masyarakatا Dusunا Gondangا Kabupatenا

Gunungkidul,ا prosesiا pelaksanaanا tradisiا Rasulanا yangا menjadiا objekا

utamaاpenelitian,ا sertaا dataا lapanganاberupaا hasilا observasi,اwawancara,ا

danاpandanganاwargaاsetempatاterkaitاtradisiاrasulan. 

Bab IIIا Kajianا Teoritisا Cliffordا Geertz,ا Babا iniا membahasا

pemikiranا Cliffordا Geertzا yangا mencakupا biografiا singkatnya,ا konsepا

hermeneutikanyaا menurutا Cliffordا Geertz,ا danا pandangannyaا tentangا

kebudayaanاdanاagama. 

 
ا:Yogyakarta)ا,FilsafatاPenelitianاMetodeا,ZubairاCharisاAhmadاdanاBakkerاAntonا18

Kanisius,ا,(1990اhlm.51ا. 
ا,PersadaاGrafindoاRajaا:Jakarta)ا,IIIاCetا,FilsafatاPenelitianاMetodologiا,Sudartoا19

 .42ا.hlmا,(2002
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 Bab IVا Analisisا Hermeneutikaا Cliffordا Geertzا dalamا Tradisiا

Rasulan,اBabاiniاberisiاanalisisاtradisiاRasulanاdiاDusunاGondangاdenganا

menggunakanاpemikiranاCliffordاGeertz.اPembahasanاmencakupاdeskripsiا

umumا tradisiا Rasulanا danا penafsiranا maknaا tradisiا tersebutا melaluiا

pendekatanاhermeneutikaاCliffordاGeertz. 

Bab VااPenutup,اyangاmeliputiاkesimpulanاdariاhasilاpenelitianاsertaا

saranاyangاditujukanااuntukاpenelitianاselanjutnya.ا 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Hermeneutika Clifford Geertz merupakan pendekatan interpretatif 

yang digunakan untuk memahami agama dan kebudayaan sebagai sistem 

makna. Geertz memandang kebudayaan sebagai jaringan-jaringan makna 

yang diciptakan oleh manusia, sehingga kebudayaan dapat dipahami 

sebagai sebuah teks yang dapat dibaca dan ditafsirkan. Dalam proses 

penafsiran tersebut, Geertz membedakan antara thin description, yaitu 

pemahaman secara permukaan terhadap suatu praktik budaya, dan thick 

description, yaitu pemahaman mendalam yang berusaha mengungkap 

makna, simbol, serta konteks sosial yang melingkupinya. Sementara itu, 

agama dipahami sebagai sistem simbol yang berfungsi sebagai model of, 

yakni cara pandang manusia terhadap dunia, sekaligus model for, yaitu 

pedoman tindakan yang mengarahkan perilaku manusia. 

Tradisi Rasulan di Dusun Gondang dilaksanakan dua kali dalam satu 

tahun, yaitu Rasulan Labuh yang dilaksanakan pada awal masa tanam dan 

Rasulan Lebar Damen yang dilaksanakan setelah masa panen. Kedua tradisi 

tersebut memiliki prosesi yang relatif sama, berupa kegiatan syukuran 

dengan membawa nasi berkat, ayam ingkung, dan berbagai uborampe, serta 

diakhiri dengan doa bersama yang dipimpin oleh tokoh agama setempat. 

Perbedaan di antara keduanya terletak pada rangkaian kegiatan setelah 

prosesi utama, di mana Rasulan Labuh dilanjutkan dengan pertunjukan 

wayang, sedangkan Rasulan Lebar Damen tidak disertai dengan 

pertunjukan tersebut. 

Berdasarkan analisis menggunakan teori hermeneutika Clifford 

Geertz, tradisi Rasulan tidak hanya dipahami sebagai kegiatan adat tahunan, 
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tetapi juga sebagai praktik budaya yang sarat dengan makna dan simbol. 

Melalui pendekatan thick description, tradisi Rasulan mengandung nilai 

religius dan sosial yang tercermin dalam doa bersama serta penggunaan 

uborampe ritual. Dalam perspektif model of, masyarakat memaknai tradisi 

Rasulan sebagai ungkapan rasa syukur kepada Tuhan atas terlaksananya 

masa tanam hingga masa panen. Selanjutnya, dalam perspektif model for, 

makna dan simbol tersebut diwujudkan dalam tindakan nyata, seperti 

pembagian ayam ingkung secara merata kepada warga, yang mencerminkan 

nilai kebersamaan, solidaritas, dan pemerataan dalam kehidupan 

masyarakat Dusun Gondang. 

B. Saran 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, sehingga diperlukan 

adanya penelitian lanjutan untuk memperdalam kajian mengenai tradisi 

Rasulan. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya yang mengangkat tema 

serupa disarankan untuk melakukan kajian secara lebih mendalam dan tidak 

hanya pada tataran permukaan. 

Penelitian selanjutnya dapat memfokuskan kajian pada unsur-unsur tertentu 

dalam tradisi Rasulan, seperti doa bersama yang dilaksanakan dalam prosesi 

ritual. Doa tersebut dapat diteliti secara lebih mendalam, baik dari segi jenis 

doa, isi, maupun bacaan yang digunakan dalam pelaksanaan tradisi Rasulan. 

Selain itu, penelitian lanjutan juga disarankan untuk mengkaji berbagai 

uborampe yang digunakan dalam tradisi Rasulan secara lebih rinci, meliputi 

makna, nilai filosofis, serta fungsi dari masing-masing uborampe dalam 

konteks kehidupan masyarakat. 
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